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ABSTRAK 

 Sektor infrastruktur memegang peranan penting dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia, namun nilai perusahaan yang tergambar melalui rasio Price to 

Book Value (PBV) menunjukkan tren penurunan pada periode 2021–2024 

meskipun pemerintah menggencarkan proyek-proyek strategis nasional seperti Ibu 

Kota Nusantara (IKN). Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai pengaruh 

kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan, khususnya dari aspek profitabilitas, 

leverage, dan likuiditas, yang secara teori dan empiris sering dikaitkan namun 

menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 

pengaruh profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA), leverage 

dengan Debt to Equity Ratio (DER), serta likuiditas dengan Current Ratio (CR) 

terhadap nilai perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2021–2024. Penelitian ini merupakan studi kuantitatif 

kausal dengan teknik analisis regresi linier berganda menggunakan data sekunder 

dari  www.idx.co.id sejumlah 24 perusahaan infrastruktur yang dipilih melalui 

purposive sampling, menghasilkan 96 observasi. Uji asumsi klasik meliputi 

normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi, dilakukan untuk 

memastikan validitas model. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial, 

profitabilitas dan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, 

sedangkan likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Secara simultan, 

ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam memperkuat 

pemahaman atas sinyal keuangan yang memengaruhi persepsi pasar terhadap nilai 

perusahaan di sektor strategis nasional. Secara praktis, temuan ini berguna bagi 

perusahaan dalam mengelola kinerja keuangan untuk menarik minat investor, bagi 

investor dalam mempertimbangkan keputusan investasi, serta sebagai referensi 

kebijakan dan pendidikan dalam bidang akuntansi dan keuangan, khususnya pada 

sektor infrastruktur di Indonesia. 

 

 

Kata Kunci: Sektor Infrastruktur, Profitabilitas, Leverage, Likuiditas 

dan Nilai Perusahaan  
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ABSTRACT 

          The infrastructure sector plays a crucial role in Indonesia's economic 

development; however, firm value, as reflected by the Price to Book Value (PBV) 

ratio, shows a downward trend during the 2021–2024 period despite the 

government’s aggressive push on national strategic projects such as the new capital 

city (IKN). This phenomenon raises questions regarding the influence of financial 

performance on firm value, particularly in terms of profitability, leverage, and 

liquidity, which are frequently associated in theory and empirically, yet previous 

studies yield mixed results. This study aims to examine the effect of profitability 

proxied by Return on Assets (ROA), leverage by Debt to Equity Ratio (DER), and 

liquidity by Current Ratio (CR) on the firm value of infrastructure sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021–2024 period. This is a 

causal quantitative study employing multiple linear regression analysis using 

secondary data from www.idx.co.id, covering 24 infrastructure companies selected 

through purposive sampling, resulting in 96 observations. Classical assumption 

tests including normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation 

were conducted to ensure model validity. The analysis results show that partially, 

profitability and leverage have a significant positive effect on firm value, while 

liquidity has no effect on firm value. Simultaneously, the three independent 

variables have a significant effect on firm value. This research contributes 

theoretically by strengthening the understanding of financial signals influencing 

market perceptions of firm value in a strategic national sector. Practically, the 

findings are useful for companies in managing financial performance to attract 

investor interest, for investors in making informed investment decisions, and as a 

reference for policy and education in the field of accounting and finance, 

particularly in Indonesia's infrastructure sector. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi adalah salah satu perhatian utama yang saat ini 

menjadi fokus pemerintahan Indonesia guna meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi adalah 

sektor infrastruktur yang menyediakan fasilitas fisik, teknis, dan sistem 

pendukung yang mendukung perkembangan ekonomi serta sosial di Indonesia. 

Infrastruktur yang memadai memungkinkan kelancaran dalam penyebaran 

produk dan layanan serta peningkatan hubungan antar daerah di Indonesia 

(Rohmatulloh, 2023).  

Seiring perkembangan zaman, dunia bisnis khususnya di Indonesia 

mengalami dinamika yang semakin kompleks dan kompetitif. Perusahaan 

dituntut untuk memiliki strategi jangka pendek guna memaksimalkan laba, serta 

strategi jangka panjang untuk menjaga keberlangsungan usaha dan 

meningkatkan nilai perusahaan (Carolin dan Susilawati, 2024). Dalam kondisi 

ekonomi yang penuh ketidakpastian dan persaingan yang semakin ketat, nilai 

perusahaan menjadi indikator penting yang mencerminkan persepsi pasar 

terhadap prospek masa depan perusahaan. Nilai yang tinggi untuk pemegang 

saham akan memberikan efek baik bagi perusahaan (Sakdiah, 2019). 

Data keuangan yang dirilis oleh perusahaan sangat berperan dalam 

menumbuhkan kepastian bagi para investor (Sawitri dan Artini, 2022). Salah 

satu indikator yang sering digunakan untuk menilai nilai perusahaan adalah 
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rasio Price to Book Value (PBV), yang menggambarkan seberapa signifikan 

pasar mengevaluasi nilai buku sebuah perusahaan. Nilai buku yang lebih tinggi 

membuat perusahaan terlihat lebih menarik untuk para investor (Ramadhanti 

dan Cipta, 2022). Sedangkan menurut Keni dan Pangkey (2022) menyatakan 

bahwa semakin tinggi nilai PBV sebuah perusahaan maka menjadi daya tarik 

bagi para penanam modal untuk menanamkan uang mereka di suatu perusahaan. 

Pada periode 2021 hingga 2024 perusahaan sektor infrastruktur 

menjalankan peran yang amat penting bagi kemajuan ekonomi di Indonesia. 

Hal ini selaras dengan fokus pemerintah Indonesia yang sedang gencar-

gencarnya melakukan pembangunan infrastruktur guna menunjang 

pertumbuhan ekonomi, termasuk proyek-proyek strategis seperti pembangunan 

Ibu Kota Nusantara (IKN) yang dilaksanakan dari 2022 hingga 2024 dengan 

anggaran yang fantastis yaitu mencapai Rp 89 triliun (Kompas, 2025).   

Namun berdasarkan perhitungan Price to Book Value (PBV) menunjukan 

nilai rata-rata dari perusahaan di bidang infrastruktur terus berkurang setiap 

tahunnya. Rata-rata PBV perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI 

mengalami penurunan yaitu sejumlah 1,76 pada periode 2021, lalu berkurang 

menjadi 1,39 pada tahun 2022, selanjutnya turun lagi menjadi 1,28 pada tahun 

2023, dan akhirnya sedikit menurun menjadi 1,27 pada tahun 2024. Berikut 

merupakan gambar perhitungan rata-rata nilai perusahaan menggunakan PBV: 
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 Sumber: Lampiran 3 

Gambar 1.1 Hasil Perhitungan PBV 

pada Sektor Infrastruktur Tahun 2021-2024 

Meskipun keseriusan proyek tersebut menandakan bahwa sektor 

infrastruktur sangat berperan dalam perekonomian di Indonesia, nampaknya 

dengan proyek-proyek yang dijalakan ternyata belum cukup untuk 

meningkatkan nilai perusahaan, dan karenanya muncul pertanyaan mengenai 

elemen-elemen yang berperan dalam naik turunnya nilai perusahaan. Dalam 

teori sinyal, investor merespons informasi keuangan suatu perusahaan sebagai 

sinyal prospek investasi di masa depan (Surmadewi dan Saputra, 2019). Kinerja 

finansial menjadi perihal yang penting dalam memengaruhi keputusan 

investasi, penting bagi para investor untuk mengevaluasi potensi masa depan 

sebuah perusahaan dengan memperhatikan perkembangan keuntungan 

perusahaan tersebut. (Santoso dan Junaeni, 2022).  

Menurut Christiaan (2022), salah satu rasio finansial yaitu profitabilitas 

yang tinggi akan mencerminkan prospek perusahaan yang baik, dan 

profitabilitas yang meningkat pada suatu perusahaan akan mencerminkan 
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tingkat efisiensi perusahaan yang tinggi. Keuntungan besar yang diperoleh oleh 

sebuah perusahaan adalah salah satu faktor utama yang menarik minat investor 

untuk berinvestasi dan tingginya ketertarikan investor terhadap investasi modal 

membantu mendongkrak harga saham serta penilaian nilai perusahaan (Dewi 

dan Rahyuda, 2020). Namun kenyataannya, tidak semua perusahaan 

infrastruktur menunjukkan profitabilitas yang sehat, misalnya salah satu emiten 

sektor infrastruktur yaitu PT Wijaya Karya (WIKA) mengalami penurunan laba 

selama 4 periode yaitu pada tahun 2023, mencatatkan penurunan laba bersih 

yang sangat drastis sebesar -11,860.94% (Pulungan, 2024).  

Aspek lain yang bisa memengaruhi nilai suatu perusahaan adalah leverage, 

menurut Christiaan (2022) leverage merupakan keputusan pendanaan yang 

dilakukan oleh pihak perusahaan namun berada diluar perusahaan untuk 

mendanai aktivitasnya dalam mencapai tujuan jangka panjang maupun jangka 

pendek. Besarnya hutang akan menjadi sinyal negatif untuk investor, investor 

menilai tingginya rasio leverage perusahaan akan menjadi sinyal akan hutang 

lebih besar daripada aktiva, yang menyebabkan pada kurangnya keuntungan 

perusahaan yang dipakai untuk membayar beban bunga sehingga membuat 

turunnya laba perusahaan (Harianto dan Hendrani, 2022). Menurut AntaraNews 

(2024) menunjukkan salah satu firma di bidang infrastruktur yang terdaftar di 

BEI yaitu PT Waskita Karya (WSKT) pada tahun 2023 memiliki total utang 

tercatat sebesar Rp41,2 triliun, terdiri dari utang perbankan sebesar Rp26,3 

triliun, penjaminan Kredit Modal Kerja (KMK) Rp5,2 triliun, dan obligasi non-

penjaminan Rp4,7 triliun.  
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Faktor selanjutnya adalah likuiditas, sebuah perusahaan dapat dikatakan 

likuid jika aset lancar perusahaan lebih besar dari utang lancarnya, semakin 

tinggi current ratio menunjukan bahwa semakin liquid perusahaaan, sehingga 

nilai yang dimiliki perusahaan dimata investor dapat meningkatkan dan 

memberikan kesan positif terhadap keadaan perusahaan (Santoso dan Junaeni, 

2022). Menurut Hanggraeni (2023) beberapa emiten sektor infrastrukur seperti 

PT PP mengalami peningkatan hutang sebanyak Rp29 triliun atau 3,1 kali pada 

periode yang sama. Selain itu PT Adhi Karya (ADHI) mengalami peningkatan 

sebanyak Rp21 triliun dari Rp11 triliun pada tahun 2015 menjadi Rp33 triliun 

pada tahun 2021 dan PT Wijaya Karya (WIKA) mengalami peningkatan 

sebanyak Rp40 triliun dari Rp14 triliun di tahun 2015 menjadi Rp54 triliun pada 

tahun 2021 

Di sisi lain, sejumlah riset terdahulu menunjukkan hasil yang bervariasi 

mengenai relasi antara profitabilitas, leverage, serta likuiditas terhadap value 

suatu perusahaan. Studi yang dilaksanakan oleh Alamsyah (2024), 

mengungkapkan adanya dampak yang menguntungkan antara profitabilitas atas 

nilai perusahaan, sementara penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Prasetio 

(2024) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh atas nilai 

perusahaan. 

Demikian juga, efek dari leverage terhadap nilai suatu perusahaan didasari 

oleh studi-studi sebelumnya, salah satu contohnya dapat dilihat pada riset yang 

dilakukan Carolin dan Susilawati (2024), yang menyimpulkan bahwa 

penggunaan utang dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
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nilai perusahaan. Sebaliknya, studi yang dilakukan oleh Mulyadi dan Afriyeni 

(2025) justru menemukan bahwa penggunaan utang tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Pentingnya rasio likuiditas telah diteliti pada hasil riset sebelumnya dari 

Khalisma dan Gautama (2024) menjabarkan bahwa likuiditas memiliki dampak 

yang baik atas nilai perusahaan. Namun, studi yang dilaksanakan oleh 

Wimidhati et al. (2021) menunjukkan bahwa cairnya aset lancar tidak 

memengaruhi bagi nilai suatu perusahaan. 

Mengingat penurunan nilai perusahaan yang terjadi di sektor infrastruktur 

selama era fokus pembangunan ekonomi di Indonesia, dan permasalahan 

kinerja keuangan perusahaan, seperti profitabilitas, utang, dan likuiditas, serta 

adanya kesenjangan penelitian, maka penelitian lebih lanjut menjadi penting, 

Sebab itu studi ini bertujuan untuk mengungkap dampak kinerja finansial 

perusahaan, yang meliputi profitabilitas, leverage, dan likuiditas, dengan nilai 

perusahaan di sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 

periode 2021-2024. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan penjelasan yang telah disampaikan, maka isu 

yang diteliti dalam karya ilmiah ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan sektor 

infrastruktur di BEI periode 2021-2024. 

2. Bagaimanakah pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan sektor 

infrastruktur di BEI periode 2021-2024. 
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3. Bagaimanakah pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan sektor 

infrastruktur di BEI periode 2021-2024. 

4. Bagaimanakah pengaruh simultan profitabilitas, leverage dan likuiditas 

terhadap nilai perusahaan sektor infrastruktur di BEI periode 2021-2024. 

C. Batasan Masalah 

Adapun permasalahan yang ada pada studi ini adalah terbatasnya analisis 

mengenai pengaruh profitabilitas, yang hanya diwakili oleh rasio pengembalian 

aset (ROA), rasio utang terhadap ekuitas (DER), dan rasio lancar (CR), dalam 

kaitannya dengan nilai perusahaan, yang ditunjukkan oleh perhitungan harga 

pasar suatu saham terhadap buku (PBV). 

Subjek penelitian hanya terbatas pada perusahaan di sektor infrastruktur 

yang secara terus-menerus terdata di BEI dan pada rentang waktu 2021–2024, 

perusahaan tidak menunjukkan adanya kerugian, perseroan yang melaporkan 

keuangannya pada periode 2021-2024, dan entitas bisnis yang menyusun 

laporan keuangannya dalam mata uang rupiah. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian 

ini bertujuan untuk mencapai beberapa sasaran berikut: 

a. Untuk mengungkapkan pengaruh profitabilitas dalam memengaruhi 

tingkat nilai perusahaan pada industri infrastruktur yang terdaftar di BEI 

selama periode penelitian 2021–2024. 
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b. Untuk mengungkapkan pengaruh leverage dalam memengaruhi tingkat 

nilai perusahaan pada industri infrastruktur yang terdaftar di BEI selama 

periode penelitian 2021–2024. 

c. Untuk mengungkapkan pengaruh likuiditas dalam memengaruhi tingkat 

nilai perusahaan pada industri infrastruktur yang terdaftar di BEI selama 

periode penelitian 2021–2024. 

d. Untuk mengungkapkan pengaruh simultan antara profitabilitas, struktur 

utang (leverage), dan tingkat likuiditas terhadap nilai suatu perusahaan 

pada sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2021–2024. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan keuntungan yang besar bagi 

orang-orang yang memerlukan. Keuntungan dari penelitian ini mencakup: 

a. Manfaat Teoretis 

Kajian yang dilakukan diidamkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memperluas pemahaman terkait aspek profitabilitas, leverage, 

dan likuiditas pada perusahaan-perusahaan sektor infrastruktur yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021 hingga 2024. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

perusahaan tentang pentingnya pengelolaan profitabilitas struktur 

modal (leverage) dan likuiditas yang efisien untuk menaikkan daya 
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tarik di mata investor, yang yang pada akhirnya akan memengaruhi 

kenaikan nilai pasar bisnis. 

2) Bagi Investor 

Studi ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam menilai pilihan 

investasi khususnya di sektor infrastruktur. Investor dapat 

mempertimbangkan rasio keuangan seperti ROA, DER dan CR saat 

mengevaluasi potensi nilai sebuah perusahaan di bursa saham. 

3) Bagi Pembuat Kebijakan 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyajikan informasi 

serta pemikiran bagi para pembuat kebijakan, seperti Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), Kementerian Badan Usaha Milik Negara, dan 

Bursa Efek Indonesia, dalam merumuskan kebijakan yang 

mendukung peningkatan kinerja keuangan dan nilai perusahaan di 

sektor infrastruktur. 

4) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Studi ini akan memberikan sumbangan akademis untuk 

kemajuan.referensi ilmiah, serta menjadi bahan pertimbangan dan 

evaluasi dalam penguatan kurikulum khususnya pada mata kuliah 

akuntansi keuangan, dan metode penelitian. 

5) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini bertujuan untuk menjadi acuan dan sumber 

rujukan bagi mahasiswa yang menjalankan penelitian yang sejenis, 

terutama dalam area keuangan dan nilai perusahaan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil kajian mengenai pengaruh profitabilitas, leverage 

(tingkat utang), dan likuiditas terhadap nilai perusahaan pada sektor 

infrastruktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2024, 

peneliti menyimpulkan beberapa temuan utama dari penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Profitabilitas diukur melalui Return on Assets (ROA) terbukti berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan rasio profitabilitas berdampak pada meningkatnya nilai 

perusahaan. Profitabilitas tinggi memberikan sinyal positif bagi para 

investor, karena menunjukkan efisiensi dalam menghasilkan laba dari aset 

yang dimiliki. Kondisi ini menjadikan perusahaan lebih menarik di mata 

investor, mengingat potensi imbal hasil yang lebih tinggi, yang pada 

akhirnya turut mendorong peningkatan nilai perusahaan di pasar. 

2. Leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan, menunjukan bahwa semakin tinggi 

rasio leverage maka diikuti dengan meningkatnya nilai perusahaan. 

Peningkatan rasio utang dapat dilihat sebagai indikasi yang baik bagi para 

investor, karena hal ini menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan 

utangnya dengan efisien untuk memenuhi tanggung jawabnya. Ini 

mencerminkan keyakinan perusahaan dalam mencapai keuntungan yang 
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lebih tinggi dari investasinya, yang pada gilirannya akan meningkatkan nilai 

perusahaan. 

3. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaaan, yang diproksikan 

dengan current ratio menunjukkan bahwa modal dan aset tetap yang 

dimiliki perusahaan umumnya besar, perusahaan kemungkinan tidak terlalu 

bergantung pada aset lancar untuk menjalankan operasi atau membiayai 

proyek. Likuiditas dengan current ratio pada sektor infrastruktur bisa 

dikatakan bukan menjadi faktor utama yang dipertimbangkan oleh seorang 

investor dalam menilai perusahaan, perusahaan infrastruktur cenderung 

berinvestasi jangka panjang pada aset fisik seperti jalan, bandara dan 

fasilitas lainnya yang merupakan aset-aset bersifat jangka panjang dengan 

nilai investasi yang tinggi.  

4. Profitabilitas, leverage, dan likuiditas terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

ketika ketiga variabel independen tersebut dianalisis secara simultan, 

mereka mampu memengaruhi variabel dependen, yaitu nilai perusahaan. 

Secara keseluruhan, kombinasi dari ketiga faktor tersebut memberikan 

kontribusi terhadap perubahan nilai perusahaan, khususnya pada sektor 

infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021 

hingga 2024. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diketahui bahwa 

pengaruh simultan dari profitabilitas, leverage, dan likuiditas terhadap nilai 

perusahaan mencapai sebesar 19,7%. 

B. Implikasi 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik dan akan 

dinyatakan berupa suatu implikasi penelitian. Berikut ini implikasi yang 

dihasilkan pada penelitian ini: 

1. Implikasi Teoretis 

a. Diharapkan studi ini dapat memperkaya pemahaman mengenai elemen-

elemen yang berpengaruh terhadap nilai suatu perusahaan khususnya di 

sektor infrastruktur yang memiliki peran penting dalam menunjang 

perekonomian Indonesia. Namun faktor-faktor yang memengaruhi nilai 

perusahaan belum banyak diteliti. Penelitian ini berusaha mengisi 

kekosongan atau research gap dan menyumbangkan wawasan praktis 

bagi manajer perusahaan, investor, pembuat regulasi. Dengan mengkaji 

hubungan antar variabel tersebut perusahaan bisa meningkatkan strategi 

yang lebih optimal, investor bisa berinvestasi dengan keputusan yang 

lebih informasional, dan pembuat kebijakan bisa merancang regulasi 

yang lebih efektif. 

b. Dalam penelitian ini, teori sinyal digunakan sebagai dasar pemikiran 

utama, dan hal ini menjadi kontribusi penting yang bisa dijadikan 

referensi untuk penelitian-penelitian mendatang. Teori ini sangat 

relevan karena menjelaskan bagaimana pihak luar, seperti investor, 

merespons informasi atau sinyal yang disampaikan oleh perusahaan, 

khususnya melalui laporan keuangan. Intinya, semakin jelas dan dapat 

dipercaya informasi yang disampaikan, maka semakin positif pula 

persepsi investor terhadap kinerja perusahaan, yang pada akhirnya bisa 
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berdampak pada naiknya harga saham dan nilai perusahan. Penelitian 

ini tidak hanya melihat hubungan antara profitabilitas, leverage, dan 

likuiditas terhadap nilai perusahaan, tapi juga memberikan gambaran 

nyata tentang pentingnya komunikasi dengan pihak eksternal melalui 

informasi keuangan yang baik agar perusahaan bisa lebih dihargai di 

mata investor dan publik. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi perusahaan-perusahaan sektor infrastruktur yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2021 hingga 2024, hasil riset ini 

memberikan informasi yang relevan bagi pihak manajemen dalam 

memahami sejauh mana pengaruh profitabilitas, leverage, dan likuiditas 

terhadap nilai perusahaan. Temuan ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

pengambilan keputusan strategis guna menjaga serta meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan serta meningkatkan nilai profitabilitas. 

Selain itu perusahaan dapat mempertahankan kinerja pengelolaan utang 

(leverage) yang baik dan optimal serta perusahaan dapat menggunakan 

aset lancarnya lebih produktif dengan mengalokasikan ke proyek 

infrastruktur sehingga memberi kesan kinerja manajemen yang positif 

bagi investor.  

b. Bagi para investor, temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi penting dalam merumuskan keputusan investasi yang lebih 

tepat dan terukur, khususnya dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

keuangan seperti profitabilitas, leverage, dan likuiditas perusahaan. 
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Rasio kinerja keuangan tersebut terbukti menjadi indikator penting 

dalam memengaruhi nilai perusahaan, sehingga layak menjadi 

pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan investasi. 

c. Bagi Pembuat Kebijakan, dengan hasil penelitian ini dapat membantu 

pembuat kebijakan atau regulator untuk mendorong perusahaan 

infrastruktur agar meningkatkan efisiensi operasional guna 

menghasilkan peningkatan profitabilitas. Selain itu pemantauan struktur 

utang sangat penting untuk memastikan penggunaan utang tetap 

produktif dan tidak membahayakan kesehatan keuangan jangka 

panjang. Regulator juga harus mendorong perusahaan untuk lebih 

efisien dalam mengelola aset lancarnya, regulasi atau insentif bisa 

dirancang guna mendorong dana likuid ke dalam aktivitas perusahaan 

sehingga memberikan nilai tambah jangka panjang. 

d. Bagi Politeknik Negeri Bali, hasil penelitian ini bisa menjadi sumber 

referensi yang bermanfaat bagi dosen dan mahasiswa, terutama di 

bidang keuangan dan manajemen. Temuan-temuan dalam penelitian ini 

dapat dijadikan materi tambahan untuk mendukung proses 

pembelajaran dan memperluas wawasan tentang berbagai faktor yang 

memengaruhi nilai perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga bisa 

menjadi inspirasi bagi mahasiswa untuk melakukan riset lanjutan yang 

lebih mendalam dan terfokus sesuai dengan minat mereka. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memberikan peluang untuk 

dikembangkan lebih lanjut, baik dengan menambahkan variabel baru 
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yang mungkin turut memengaruhi nilai perusahaan, maupun dengan 

memperluas periode waktu penelitian agar hasilnya lebih terbarukan. 

Selain itu, penelitian ini juga bisa dijadikan landasan untuk melakukan 

studi perbandingan misalnya antara sektor infrastruktur dengan sektor 

lainnya, atau antara pasar di negara berkembang dengan negara maju 

guna mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang dinamika nilai 

perusahaan di berbagai konteks. 

C. Saran 

Dengan dijelaskannya hasil analisis, pembahasan, serta kesimpulan diatas, 

maka menghasilkan saran penelitian yang disampaikan sebagai berikut ini: 

1. Bagi Perusahaan Sektor Infrastruktur 

Untuk Manajemen perusahaan infrastruktur yang menjadi emiten di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2021–2024 diharapkan dapat 

memperkuat aspek kinerja keuangan, terutama dalam hal profitabilitas, 

mengingat tingginya tingkat profitabilitas dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap peningkatan nilai perusahaan. Menjaga penggunakan 

leverage secara efektif karena dengam leverage yang tinggi juga akan 

berpotensi menyebabkan kebangkrutan, serta lebih memperhatikan lagi 

mengenai rasio keuangan likuiditas dengan current ratio yang harus 

digunakan secara produktif karena dapat memengaruhi nilai perusahaan 

serta persepsi investor.  

2. Bagi Investor 
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Pengambilan keputusan berinvestasi seorang investor pada perusahaan 

sektor infrastruktur sebaiknya lebih dilakukan pengkajian kembali, Dalam 

pengambilan keputusan investasi, investor disarankan untuk tidak terpaku 

pada aspek likuiditas saja, melainkan lebih menitikberatkan pada indikator 

profitabilitas dan leverage yang secara empiris menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan, terutama di sektor infrastruktur. 

3. Bagi Pembuat Kebijakan 

Disarankan agar para pembuat kebijakan seperti Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) mempertimbangkan temuan ini dalam merumuskan 

regulasi terkait efisiensi operasional, transparansi pelaporan keuangan, dan 

pengawasan struktur pembiayaan di sektor infrastruktur. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk pengembangan ke depan, para peneliti dapat mempertimbangkan 

penggunaan variabel kinerja keuangan yang lebih kompleks contohnya 

kebijakan dividen, keputusan investasi, dan lain sebagainya. serta 

memperluas objek penelitian guna memperoleh hasil yang lebih mendalam 

dan generalisabel. Selain itu peneliti selanjutnya juga dapat memperbarui 

penelitiannya dengan menambah periode atau tahun penelitian sehingga 

dapat memperluas dan meningkatkan reabilitas penelitian. Peneliti 

selanjutnya juga dapat mengkaji pengukuran alternatif pada variabel 

independen seperti seperti menggunakan Return on Equity (ROE) untuk 

merepresentasikan profitabilitas, Debt to Assets Ratio (DAR) untuk 
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menggambarkan leverage, serta Quick Ratio dan Cash Ratio untuk menilai 

likuiditas. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang 

lebih komprehensif dalam memahami hubungan antara indikator kinerja 

keuangan dan nilai perusahaan. 
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